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Abstrak: Penelitian ini menganalisis kontribusi nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
(AIK) dalam mencegah praktik tahayul, bid’ah, dan churafat (TBC) di Kisaran Timur. Fokus
penelitian mencakup evaluasi implementasi pendidikan AIK di Perguruan Tinggi
Muhammadiyah (PTM) dalam membangun pemahaman keislaman masyarakat serta
menciptakan kesadaran kolektif untuk meninggalkan perilaku TBC. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumen.
Hasil menunjukkan bahwa nilai-nilai AIK, seperti tauhid, akhlak, dan ibadah, mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya praktik beragama yang sesuai
syariat Islam. Pendidikan AIK terbukti menjadi instrumen transformasi sosial yang efektif
dalam mengurangi pengaruh perilaku TBC. Namun, terdapat tantangan dalam
implementasinya, termasuk kurangnya pemahaman masyarakat terhadap ajaran AIK dan
keterbatasan sumber daya. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kurikulum AIK yang
lebih aplikatif dan kolaboratif dengan masyarakat setempat. Model pendidikan AIK yang
relevan diharapkan dapat diadopsi secara luas untuk memberantas TBC dan mendukung
upaya Muhammadiyah dalam membangun masyarakat berkemajuan. Temuan ini
berkontribusi pada pengembangan pendidikan Islam di Indonesia, khususnya dalam
mengintegrasikan nilai-nilai AIK untuk transformasi sosial.

Kata Kunci: Al-islam dan kemuhammadiyahan, tahayul bid’ah dan churafat, pendidikan
islam, transformasi social.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu sarana fundamental dalam membentuk karakter dan
mentalitas individu serta masyarakat. Dalam konteks pendidikan Islam, Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan (AIK) menjadi elemen kunci yang memberikan identitas unik bagi
Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM). Program pendidikan AIK di PTM dirancang untuk
menghasilkan lulusan yang tidak hanya berprestasi secara akademik tetapi juga memiliki
keimanan yang kokoh, akhlak mulia, dan tanggung jawab sosial. Tujuan ini selaras dengan misi
Muhammadiyah untuk menciptakan masyarakat Islam yang ideal melalui berbagai aktivitas
amal usaha, termasuk di bidang pendidikan (Aminu, 2022).

Sejak didirikan, Muhammadiyah berkomitmen untuk memerangi berbagai praktik yang
dianggap menyimpang dari ajaran Islam, seperti tahayul, bid’ah, dan churafat (TBC). Praktik
TBC dipandang sebagai bentuk permasalahan sosial yang dapat menghambat perkembangan
spiritual dan intelektual masyarakat. KH. Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah, menegaskan
pentingnya membersihkan masyarakat dari perilaku semacam ini demi membangun peradaban
yang lebih sesuai dengan nilai-nilai Islam (Marlina et al., 2024).

Wilayah Kisaran Timur, yang kaya akan tradisi dan budaya lokal, tidak terlepas dari
pengaruh perilaku TBC yang masih kerap terjadi. Kondisi ini menjadi tantangan bagi upaya
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pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan pemahaman keislaman dan praktik beragama
yang lebih baik. Dalam hal ini, pendidikan AIK memiliki potensi besar untuk menjadi
instrumen transformasi sosial, melalui penerapan ajaran tauhid, akhlak, dan ibadah yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat setempat. Dengan pendekatan yang terintegrasi, AIK
diharapkan dapat berperan aktif dalam membentuk karakter individu yang berlandaskan nilai-
nilai Islam dan kemanusiaan (Mustafidah et al., 2023).

Penelitian ini berfokus pada analisis kontribusi nilai-nilai AIK dalam mencegah praktik
TBC di Kisaran Timur, serta mengevaluasi bagaimana implementasi pendidikan AIK di
Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) mampu memengaruhi pemahaman keislaman
masyarakat setempat dan membangun kesadaran kolektif untuk meninggalkan praktik-praktik
TBC. Selain itu, penelitian ini juga mempertanyakan tantangan yang dihadapi dalam penerapan
nilai-nilai AIK serta faktor-faktor yang mendukung atau menghambat keberhasilannya. Dengan
pendekatan kualitatif, penelitian ini mengeksplorasi peran pendidikan AIK sebagai alat untuk
membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya meninggalkan praktik-praktik yang tidak
sesuai dengan syariat Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi terhadap penguatan kurikulum
AIK yang dapat diaplikasikan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Melalui penelitian
ini, diharapkan dapat ditemukan model pendidikan AIK yang relevan untuk diterapkan baik di
PTM maupun di masyarakat luas, khususnya dalam memberantas praktik TBC. Hasil penelitian
ini juga diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan pendidikan Islam di Indonesia dan
mendukung upaya Muhammadiyah dalam membangun masyarakat yang progresif,
berkemajuan, dan berlandaskan nilai-nilai keislaman.

Tinjauan Literatur
A. TBC (Tahayul, Bid’ah, Churafat)

Takhayul dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki dua definisi yaitu, (1) Sesuatu
yang ada dalam khayalan belaka, (2) Kepercayaan kepada sesuatu yang dianggap sakti, tetapi
sebenarnya tidak ada atau tidak sakti. Takhayul juga merupakan bagian dari folklor atau cerita
masyarakat di wilayah tertentu yang diturunkan kepada generasi seterusnya, atau dapat
dikatakan juga bahwa folklor adalah cerita rakyat atau kebudayaan masyarakat setempat yang
disampaikan dengan bahasa masyarakat setempat sebelum mereka mengenal adanya bahasa
tulis (Purnawarman & Hikmah, 2023). Praktik takhayul mencakup berbagai kepercayaan,
seperti anggapan bahwa membuang potongan kuku pada malam hari dapat membawa kesialan,
atau keyakinan bahwa benda-benda tertentu memiliki kekuatan magis untuk mendatangkan
keberuntungan.

Bid’ah menurut syari’at islam adalah semua perbuatan atau inovasi baru yang tidak sesuai
dan tidak sejalan dengan syari’at islam, yaitu Al-qur’an, sunnah, ijmak, dan qiyas, sebab empat
sumber inilah yang disepakati oleh para ulama sebagai sumber hukum islam (Syari’at). Sesuatu
yang baru itu baru dapat disebut bid’ah atau bukan setelah diukur dengan ukuran syari’at Islam.
Kalau tidak sesuai dan tidak sejalan dengan syari’at islam, atau bahkan menyimpang dari
syari’at islam, maka sesuatu yang baru itu baru dapat dikatakan bid’ah (Nasution et al., 2021).

Bid’ah terbagi menjadi dua jenis, yaitu bid’ah i'tiqadiyah (berkaitan dengan keyakinan)
dan bid’ah 'amaliyah (berkaitan dengan praktik). Bid’ah i'tiqadiyah merujuk pada keyakinan
yang tidak selaras dengan ajaran Islam, sedangkan bid’ah 'amaliyah mengacu pada tambahan
dalam praktik ibadah yang tidak memiliki dasar syar’i (Irham, 2016). Bid’ah kerap muncul
sebagai upaya masyarakat dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Meski
demikian, banyak ulama berpendapat bahwa bid’ah perlu dihindari karena berpotensi merusak
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inti ajaran Islam. Muhammadiyah menegaskan bahwa setiap bentuk inovasi dalam agama harus
diuji kebenarannya dengan merujuk pada sumber utama ajaran Islam.

Chufarat atau Khurafat merupakan bentuk cerita atau kepercayaan yang tidak memiliki
dasar kebenaran dan sering kali bersumber dari mitos atau takhayul yang berkembang dalam
tradisi adat istiadat. Kepercayaan ini biasanya mencerminkan penyimpangan dari ajaran agama
Islam, karena mengandung unsur-unsur yang bertentangan dengan tauhid, seperti penyekutuan
Tuhan (syirik) (Sukarwo, 2023). Dengan kata lain Khurafat adalah keyakinan atau kisah yang
mengandung unsur kebohongan dan bertentangan dengan ajaran Islam. Khurafat umumnya
berasal dari tradisi pra-Islam dan melibatkan mitos atau ramalan yang dianggap benar oleh
masyarakat. Ketika takhayul diterima sebagai sebuah kebenaran, hal itu berubah menjadi
khurafat. Contoh khurafat meliputi keyakinan bahwa burung hantu merupakan pertanda
kesialan atau bahwa benda tertentu memiliki kemampuan untuk memengaruhi takdir seseorang.
Praktik semacam ini sering kali dapat mengarah pada perbuatan syirik dan perlu dijauhi oleh
umat Islam (Mauliana, 2018).

B. Nilai-Nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan

Al-Islam dan Kemuhammadiyahan merupakan konsep yang menekankan nilai-nilai
fundamental dalam Islam, seperti tauhid, ibadah, akhlak mulia, dan semangat pembaruan.
Tauhid, sebagai inti ajaran Islam, menegaskan keesaan Allah SWT dan menjadi landasan bagi
seluruh aspek kehidupan seorang Muslim. Ibadah mencakup berbagai bentuk pengabdian
kepada Allah, baik yang bersifat ritual maupun sosial, yang bertujuan mendekatkan diri kepada-
Nya. Akhlak mulia mencerminkan perilaku terpuji yang harus dimiliki setiap individu, seperti
kejujuran, keadilan, dan kasih sayang, yang menjadi cerminan dari keimanan yang kuat.
Semangat pembaruan atau tajdid dalam Kemuhammadiyahan mendorong umat Islam untuk
terus berinovasi dan beradaptasi dengan perkembangan zaman, tanpa meninggalkan prinsip-
prinsip dasar ajaran Islam (Ritonga et al., 2024).

Muhammadiyah, sebagai organisasi Islam yang berfokus pada dakwah dan pendidikan,
berperan signifikan dalam menyebarkan Islam yang berkemajuan. Melalui berbagai program
pendidikan, sosial, dan kesehatan, Muhammadiyah berupaya memberantas praktik Tahayul,
Bid'ah, dan Churafat (TBC) yang dianggap menyimpang dari ajaran Islam yang murni.
Pendekatan ini dilakukan dengan cara memberikan pemahaman yang benar tentang ajaran
Islam, serta mendorong masyarakat untuk meninggalkan praktik-praktik yang tidak sesuai
dengan tuntunan syariat. Dengan demikian, Muhammadiyah berkontribusi dalam membangun
masyarakat yang berpegang teguh pada nilai-nilai Islam yang autentik, sekaligus mampu
beradaptasi dengan dinamika perkembangan zaman (Kahfi, 2020).

Nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) merupakan fondasi utama dalam
membangun karakter individu dan masyarakat. Konsep ini mengombinasikan ajaran Islam
dengan semangat pembaruan yang diusung oleh Muhammadiyah, dengan tujuan membentuk
generasi yang beriman, berpengetahuan, dan beramal shalih. Kajian literatur tentang AIK
banyak membahas aspek teologis, pendidikan, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Ajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan didasarkan pada Al-Qur'an dan Sunnah
sebagai sumber utama. Muhammadiyah, sebagai gerakan tajdid (pembaruan), menekankan
pemurnian ajaran Islam dari unsur-unsur bid’ah, khurafat, dan takhayul (Warta Utama UAD,
2015).

Nilai-Nilai Al-Islam dan Kemuhamadiyaan

Agidah, setiap anggota Muhammadiyah wajib memiliki prinsip hidup yang berlandaskan
iman, yaitu tauhid kepada Allah SWT dengan keyakinan yang benar, keikhlasan, serta ketaatan
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penuh. Hal ini diharapkan tercermin dalam perilaku sebagai hamba Allah yang menjalani
kehidupan dengan sepenuh hati sebagai Mukmin, Muslim, Muttagin, dan Muhsin yang
sempurna (Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2000).

Akhlak, Setiap anggota Muhammadiyah dalam melaksanakan amal dan aktivitas
hidupnya harus selalu didorong oleh niat yang tulus, dengan melakukan amal shalih dan
menjadi insan yang baik, serta menghindari perilaku riya, kesombongan, pemborosan,
kerusakan, perbuatan keji, dan kemungkaran.

Ibadah, Setiap anggota Muhammadiyah diharuskan untuk senantiasa membersihkan jiwa
dan hati mereka, menuju pembentukan pribadi yang bertakwa dengan ibadah yang konsisten,
serta menjauhi sifat buruk dan hawa nafsu yang negatif. Hal ini bertujuan agar muncul
kepribadian yang baik, membawa kedamaian dan manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.
Setiap anggota Muhammadiyah juga diwajibkan untuk melaksanakan ibadah mahdhah dengan
penuh kesungguhan, serta menghidupkan amal nawafil (ibadah sunnah) sesuai dengan petunjuk
Rasulullah. Selain itu, mereka harus memperkaya diri dengan iman yang kuat, ilmu yang luas,
dan amal shalih yang tulus, sehingga tercermin dalam kepribadian dan perilaku yang terpuiji.

Muamalah Duniawiyah, Setiap anggota Muhammadiyah selalu diajak untuk berpikir
secara burhani, bayani, dan irfani, yang mencerminkan cara berpikir Islami. Hal ini akan
menghasilkan pemikiran dan amal yang menunjukkan keseimbangan antara hubungan dengan
Allah (hablumminallah) dan hubungan dengan sesama manusia (hablumminannas), serta
memberikan manfaat bagi kehidupan umat manusia (Nurhidaya, Antong, 2024)

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menganalisis
kontribusi nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) dalam mencegah praktik
tahayul, bid’ah, dan churafat (TBC) di Kisaran Timur. Metodologi ini melibatkan beberapa
teknik pengumpulan data, termasuk wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumen. Wawancara dilakukan dengan pendidik, tokoh agama, dan masyarakat setempat
untuk menggali pemahaman dan pengalaman mereka terkait implementasi nilai-nilai AIK
dalam kehidupan sehari-hari.

Observasi partisipatif diterapkan untuk mengamati langsung praktik-praktik keagamaan
di komunitas yang menjadi fokus penelitian, khususnya dalam konteks pendidikan Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan. Dengan metode ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
wawasan mendalam mengenai efektivitas pendidikan AIK dalam memberantas praktik TBC
dan mendukung upaya transformasi sosial di masyarakat.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
(AIK) memiliki peran yang signifikan dalam mencegah praktik tahayul, bid’ah, dan churafat
(TBC) di Kisaran Timur. Berdasarkan wawancara mendalam dengan pendidik, tokoh agama,
dan masyarakat setempat, ditemukan bahwa pendidikan AIK telah menjadi sarana utama untuk
menanamkan pemahaman yang benar mengenai ajaran Islam. Para pendidik menekankan
pentingnya nilai tauhid sebagai landasan keimanan, yang membantu masyarakat memahami
bahaya TBC dalam merusak kemurnian akidah. Selain itu, pembiasaan ibadah yang sesuai
dengan tuntunan syariat, seperti shalat berjamaah dan membaca Al-Qur'an, berkontribusi dalam
menguatkan spiritualitas masyarakat. Islam memiliki kepentingan untuk mendorong manusia
untuk melakukan transformasi ke arah cita dan visi Islam yang sesuai Al-quran dan sunnah
(Zailani & Ginting, 2019).
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Hasil observasi menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai AIK tidak hanya
berlangsung di lingkungan formal seperti lembaga pendidikan Muhammadiyah, tetapi juga
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Kegiatan pengajian, diskusi keagamaan,
dan bimbingan ibadah yang diselenggarakan oleh tokoh agama setempat menjadi salah satu
cara efektif untuk meningkatkan pemahaman keislaman masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan edukasi agama tetapi juga berfungsi sebagai forum untuk mengatasi berbagai
persoalan terkait praktik TBC.

Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dari kolaborasi antara
pendidik, tokoh agama, dan masyarakat dalam memberantas TBC. Warga yang sebelumnya
terlibat dalam praktik-praktik TBC mulai memahami dampaknya terhadap akidah dan beralih
kepada ajaran Islam yang murni. Keberhasilan ini didukung oleh program-program berbasis
nilai AIK, seperti penguatan akhlak melalui keteladanan tokoh agama dan pelibatan aktif
masyarakat dalam kegiatan keagamaan.

Namun, hasil penelitian juga mengungkapkan beberapa tantangan dalam penerapan nilai-
nilai AIK. Hambatan utama adalah resistensi budaya lokal yang masih mempertahankan
praktik-praktik TBC sebagai bagian dari tradisi. Kurangnya pemahaman agama di kalangan
sebagian masyarakat menjadi kendala lain yang mempersulit perubahan perilaku. Oleh karena
itu, penelitian ini merekomendasikan penguatan program pendidikan AIK dengan pendekatan
yang lebih inovatif, seperti penggunaan media dakwah digital untuk menjangkau generasi
muda.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa nilai-nilai AIK dapat menjadi alat
yang efektif dalam memberantas TBC dan mendukung transformasi sosial di Kisaran Timur.
Dengan strategi yang terintegrasi antara pendidikan, dakwah, dan partisipasi masyarakat, nilai-
nilai AIK mampu menciptakan masyarakat yang berpegang teguh pada ajaran Islam yang
murni.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK)
memiliki kontribusi yang signifikan dalam mencegah praktik tahayul, bid’ah, dan churafat
(TBC) di Kisaran Timur. Nilai-nilai tauhid, ibadah, dan akhlak mulia yang diajarkan melalui
pendidikan AIK terbukti mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap ajaran Islam
yang murni. Implementasi nilai-nilai AIK dalam berbagai bentuk, seperti pengajian,
pembiasaan ibadah, dan diskusi keagamaan, telah memberikan pengaruh positif dalam
membangun kesadaran kolektif untuk meninggalkan praktik TBC.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya tantangan dalam penerapan
nilai-nilai AIK, seperti resistensi budaya lokal dan kurangnya pemahaman agama di kalangan
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kurikulum AIK dengan pendekatan yang
lebih inovatif dan relevan, termasuk penggunaan media dakwah digital untuk menjangkau
generasi muda. Kolaborasi antara pendidik, tokoh agama, dan masyarakat juga menjadi kunci
keberhasilan dalam memberantas praktik TBC.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan AIK tidak hanya
berperan sebagai sarana dakwabh tetapi juga sebagai alat transformasi sosial untuk membangun
masyarakat yang progresif, berkemajuan, dan berlandaskan ajaran Islam yang autentik. Temuan
ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan pendidikan Islam di Indonesia,
khususnya dalam menghadapi tantangan modernisasi dan memberantas praktik yang tidak
sesuai dengan syariat Islam.
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